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ABSTRACT

This research is motivated by the demands of 21st-century learning which require
students to have skills such as communication, collaboration, critical thinking and
problem-solving, and creativity and innovation. These skills are in the high-level
thinking stage or what we usually call HOTS. Like critical thinking skills, creativity is
equally important in school learning. The evaluation tool must consider students'
higher-order thinking abilities which encourage students to use HOTS abilities. The
evaluation tools used so far at the elementary school level still need to be HOTS-
based, they are not able to measure critical and creative thinking abilities. So there
is a need for innovation to develop evaluation tools that are very necessary for
implementing HOTS-based Project Learning in elementary schools with the aim of
(1) producing an assessment instrument that can measure high-level thinking
abilities (HOTS), (2) producing an assessment instrument that can measure critical
thinking ability, (3) producing an assessment instrument that can measure creative
thinking ability. This research uses a type of development research (Research and
Development). The results of the research state that the project learning evaluation
tool can be used as an assessment instrument capable of measuring higher-order
thinking abilities (HOTS) such as critical and creative thinking skills.

Keywords: evaluation tool, HOTS, project learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi tuntutan pembelajaran abad 21 yang mengharuskan
peserta didik memiliki keterampilan seperti communication, collaboration, critical
thinking and problem solving dan creativity and innovation. Keterampilan tersebut
berada dalam tahapan berpikir tingkat tinggi atau yang biasa kita sebut HOTS.
Seperti halnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas juga sama penting dalam
pembelajaran di sekolah. Alat evaluasi yang digunakan harus memperhitungkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang mendorong siswa untuk
menggunakan kemampuan HOTS. Alat eveluasi yang digunakan selama ini pada
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jenjang sekolah dasar masih belum berbasis HOTS, belum mampu mengukur
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Sehingga perlunya sebuah inovasi untuk
mengembangkan alat evaluasi yang sangat diperlukan dalam penerapan Project
Learning berbasis HOTS di SD dengan tujuan: (1) menghasilkan sebuah instrumen
penilaian yang dapat mengukur kemampuaan berpikir tingkat tinggi (HOTS), (2)
menghasilkan sebuah instrumen penilaian yang dapat mengukur kemampuaan
berpikir kritis, (3) menghasilkan sebuah instrumen penilaian yang dapat mengukur
kemampuaan berpikir kreatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development). Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa alat evaluasi project learning dapat dijadikan instrumen penilaian yang
mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) seperti keterampilan
berpikir kritis dan kreatif.

Kata Kunci: alat evaluasi, HOTS, project learning

A.Pendahuluan HOTS vyang ingin dikembangkan

Sekolah  dasar merupakan dalam proyek. Teknologi dapat

lingkungan yang ideal dalam digunakan untuk memfasilitasi umpan

mengembangkan keterampilan HOTS
karena pada usia ini, siswa memiliki
kemampuan belajar yang lebih baik
melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan sekitar
mereka. Alat evaluasi yang digunakan
harus memperhitungkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang mendorong
siswa untuk mampu menggunakan
kemampuan HOTS.

Dalam pengembangan alat
evaluasi Project Learning berbasis
HOTS di sekolah dasar, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah
mengidentifikasi tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Hal ini dapat
dilakukan dengan memilih topik yang

relevan dan menentukan keterampilan

balik dan refleksi, seperti penggunaan
platform pembelajaran online atau
aplikasi.

Model Project Learning ini dibuat
dengan fokus perhatian pada
pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik
(Radiansyah, dkk., 2022). Agar model
ini dapat dilaksanakan lebih efektif
diperlukan perangkat pembelajaran
terdiri dari RPP, Bahan ajar, media,
LKPD, dan alat evaluasi. Alat evaluasi
sangat penting dikembangkan untuk
mendukung model Project Learning
berbasis HOTS.

Kenyataan di lapangan tidak
sesuai dengan yang diharapkan
dikarenakan alat evaluasi yang ada
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masih belum berbasis HOTS, alat
evaluasi yang ada belum mampu
mengukur kemampuan berpikir Kkritis
dan kreatif siswa. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka peneliti
berupaya untuk mengembangkan alat
evaluasi yang sangat diperlukan
dalam penerapan Project Learning
berbasis HOTS di SD dengan tujuan
menghasilkan  sebuah instrumen
penilaian yang mampu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS),

instrumen penilaian yang memapu

menghasilkan  sebuah
mengukur kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa.

Penelitian ini sangat penting
dilaksanakan karena model Project
Learning memerlukan alat evaluasi
yang tepat sehingga hasil
pembelajaran dapat dianalisis dengan
alat evaluasi yang efektif: alat evaluasi
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), berpikir
kritis, dan berpikir kreatif. Alat evalausi
yang dihasilkan juga dapat
diimplementasikan untuk lima muatan
pembelajaran (IPA, IPS, Matematika,
PPKn, dan Bahasa Indonesia) di SD.

Alat evaluasi yang
dikembangkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kritis, dan kreatif siswanya. Alat

evaluasi ini juga bisa dijadikan alat
ukur yang efektif untuk mengetahui
keberhasilan pembelajaran Project
Learning berbasis (HOTS) Higher
Order Thinking Skills. Alat evaluasi
yang dihasilkan dalam bentuk cetak
(buku) dan digital menggunakan
aplikasi  Quizizz (pilihan ganda),
Kahoot (games), Google Form (esai).

Tujuan penelitian ini yaitu: (1)
menghasilkan  sebuah instrumen
penilaian yang dapat mengukur
kemampuaan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), (2) menghasilkan sebuah
instrumen penilaian yang dapat
mengukur kemampuaan berpikir kritis,
(3) menghasilkan sebuah instrumen
penilaian yang dapat mengukur

kemampuaan berpikir kreatif

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis  penelitan  pengembangan.
Penelitian dan pengembangan
(Research and Development)
dilakukan untuk menghasilkan suatu
produk. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Sugiyono, 2013) R&D
adalah metode penelitian yang
digunakan untuk  menghasilkan

produk tertentu, dan  menguiji
keefektifan produk tersebut. Selain itu,

Borg & Gall (Sumitro dkk, 2017)
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menyatakan bahwa pengembangan
bertujuan  menghasilkan  produk
berdasarkan temuan dari serangkaian
uji coba, melalui perorangan,
kelompok kecil, kelompok sedang, uji
coba lapangan, direvisi untuk
mendapatkan hasil atau produk yang
memadai atau layak dipakai. Jenis
penelitian R&D yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model desain
Borg dan Gall (Borg & Gall, 2003).

Penelitian ini dilakukan selama
sembilan bulan dan bertujuan untuk
mengembangkan alat evaluasi Project
Learning yang berbasis HOTS di SD
daerah lahan basah Kabupaten
Banjar. Tahap penelitian dapat dirinci
sebagai berikut: (1) tahap pra
lapangan atau tahap persiapan, (2)
tahap lanjutan, Pengembangan alat
evaluasi Project Learning berbasis
HOTS, (3) tahap pasca lapangan di
mana tim  peneliti  melakukan
penyusunan laporan

Kegiatan pengembangan ini
akan dilakukan pengujian berbagai
persyaratan antara lain: uji normalitas
data, homogenitas, sampai uji T
menggunakan Hake dan analisis n-
gain. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
melaksanakan pretest (tes awal),

perlakuan, melaksanakan posttest

(tes akhir) (Radiansyah dkk., 2022).
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemberian skor terhadap hasil tes
berupa pretest dan posttest, skor
yang diperoleh siswa dari tes di
konversikan dalam bentuk nilai
dengan rentang 0-100 dengan
menggunakan rumus menurut
(Uno, 2017):

Jjumlah skor yang diperoleh siswa

Nilai akhir = X 100

skor maksimum

2. Data dari pemberian skor terhadap
hasil tes yang diperoleh siswa,
kemudian dikategorikan sesuai
dengan interval dan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Menurut
(Ardhanaswari, 2020) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Interval dan Kategori
Keterampilan Berpikir HOTS
Interval Kategori
76 - 100 Sangat
terampil
51-75 Terampll
26 — 50 Cukup
Terampil
0-25 Kurang

3. Selanjutnya menghitung rata-rata
skor hasil pretest dan posttest
dengan rumus menurut (Supardi,
2016) sebagai berikut:
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7 = & 8. Melakukan peningkatan
~ n kompetensi yang terjadi sebelum
X : mean (rata-rata) dan setelah pembelajaran dihitung
> xi : jumlah skor tiap data

pretest atau posttest

n: banyak data

4. Setelah mendapatkan rata-rata

skor hasil pretest dan posttest,
dilanjutkan dengan menghitung
standar devisiasi (s) skor hasil
pretest dan posttest dengan rumus
menurut (Supardi, 2016) sebagai
berikut:

N \/Z i — (Zfll)z

n—1

. Menghitung varians (s?) skor hasil
pretest dan posttest dengan rumus
menurut (Supardi, 2016) sebagai
berikut:

2 (xi)2
2L

2
S =
n—1

. Selanjutnya melakukan pengajuan
normalitas dengan teknik Uji
Kolmogorov-Smirnov  dilakukan
apabila data yang diuji merupakan
data tunggal atau data frekuensi
tunggal, bukan data dalam
distribusi frekuensi kelompok

. Melakukan uji homoginitas dengan
rumus menurut Sundayana (2014)
sebagai berikut:

varian besar

Fritung = ——————
Yung — parian kecil

dengan rumus gain temomalisasi
(normalized gain) dengan rumus
menurut  (Sundayana, 2020)
sebagai berikut:

__ skor posttest — skor pretest

skor ideal — skor pretest

. Data dari hasil peningkatan

kompetensi yang dihitung dengan
rumus gain temomalisasi
(normalized  gain), kemudian
dikategorikan  sesuai  dengan
standar menurut Hake
(Sundayana, 2020) dapat dilihat
pada berikut:
Tabel 2 Kategori Gain

Temomalisasi

Nilai Gain | Interpretsi

Ternormalisasi

-1,00<g<0,00 Terjadi
penurunan

g=0,00 Tidak terjadi
penurunan

000<g<0,30 Rendah

0,30 <g<0,70 Sedang

0,70<g<1,00 Tinggi

10.Melakukan pengujian hipotesis

komparansi dengan uji-t menurut
(Supardi, 2016) sebagai berikut:
Md

X x5
nn-—1)

t =
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Keterangan :
t : pengujian hipotesis
d; . selisin skor sesudah

dengan skor sebelum dari tiap

subjek (i)
M, : rerata dari gain (d)
Xy . deviasi skor gain

terhadap reratanya (Xd = di — Mq)
X?4 . kuadrat deviasi skor
gain terhadap reratanya

N . banyaknya sampel

(subjek penelitian)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, hasil penelitian
diperoleh dari skor tes keterampilan
siswa yaitu tes awal (pretest), tes akhir
(posttest), dan peningkatan skor
antara pretest dan posttest dengan
menggunakan soal evaluasi model
Project Learning, sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Skor tes Awal

(Pretest)
Data Juml Rat Stan Varia Nil Nil

ah a- dar ns ai ai

Sisw rata Devi Mi M

a (n) asi n ax

Pret 19 46, 475 2264 10 70
est 32 8 3

Berdasarkan pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa rata-rata siswa
sebelum diberikan tindakan adalah

46,32, dengan nilai paling rendah

sebesar 10 dan nilai paling tinggi
sebesar 70, serta standar deviasi
sebesar 47,58 dan varians 2264,3.

Tabel 4. Analisis Skor tes Akhir (Posttest)

Data Jum Ra Stan Vari Nil Nil
lah ta- dar ans ai ai
Sis rat Devi Mi M
wa a asi n ax
(n)

Post 19 86, 88,6 7864 70 10

test 32 8 ,33 0

Berdasarkan pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa rata-rata siswa
setelah mendapatkan tindakan adalah
86,32, dengan nilai yang paling
rendah sebesar 70 dan nilai yang
paling tinggi sebesar 100, serta
standar deviasi sebesar 88,68 dan
varians sebesar 7864,33.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Pretest
dan Posttest Alat Evaluasi Project

Learning
Data Homogenitas
i i Keputus
Varia  Fhitu Ftab
an
ns ng el
Awal 2264, Homoge
(pretes 3 n
t)
) 3,47  4.45
Akhir 7864, Homoge
(postte 33 n

st)

Berdasarkan pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa setelah
dilakukan uji homogenitas pada nilai
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tes awal dan tes akhir didapatkan
Fhitung < Ftabel atau 3,47 < 4.45.

Tabel 6. Uji Nilai N-Gain Pretest dan
Posttest
Pretes Posttes Gai Katego

t t n ri
Jumla 880 1640 0,75 Tinggi
h

Adapun untuk peningkatan
keterampilan  berfikir  kritis  dan
keterampilan berfikir kreativ sebesar
0,75. Gain keterampilan berfikir kritis
dan keterampilan berfikir kreativ siswa
pada kelas V SDN Sungai Lakum 1
sebesar 0,75 termasuk pada kategori
tinggi.
Tabel 7. Hasil ttabel

N D a ttabel
k (N-1)
1 1 0, 1.739

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui dari hasil uji t pada skor
pretest dan posttest dapat dilakukan
dengan penguijian hipotesis, lalu nilai t
(thitung) dibandingkan dengan nilai-t
dari tabel distribusi t (ttabel). Cara
penentuan nilai ttabel didasarkan
pada taraf signifikan tertentu (a=0,05)
dan dk = n-1, maka dk = 19 — 1 = 18,
maka ttabel dilihat pada tabel
distribusi t dengan dengan dk = 47.

Tabel 8. Uji t Skor Pretest dan
Posttest

\
d xd2 tabel hitu ipote esimp

ng sis ulan

9 89 400 .739 1,15 olah ignifik
61 HO an

Berdasarkan pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa thitung = 11,15
dan ttabel = 1.73961 kemudian thitung
dibandingkan dengan ttabel dapat
disimpulkan thitung > ttabel, yang
berarti tolak HO artinya signifikan. Ini
berarti pada tingkat kepercayaan 95%
terdapat perbedaan signifikan antara
sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan tindakan dengan
menerapkan Alat Evaluasi Project

Learning berbasis HOTS.

E. Kesimpulan

Alat evaluasi project learning
dapat dijadikan instrumen penilaian
yang mampu mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), mampu
mengukur kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif. Berdasarkan hasil

penelitian ditemukan beberapa
permasalah yang belum terpecahkan,
sehingga peneliti mengajukan
beberapa saran untuk peranan guru
sangat diperlukan dalam tercapainya

pemelajaran berbasis HOTS.
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Sehingga guru diharapkan lebih
memahami bagaimana pembelajaran
HOTS agar dapat mengembangkan
alat evaluasi berbasis HOTS guna
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi  siswa termasuk
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Selain  itu guru harus lebih
mengembangkan  pengetahuannya

terhadap pembelajaran HOTS.
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